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tersedia hanya terbatas untuk melakukan tugas-tugas yang bersifat
rutin. Industri semacam ini dapat melakukan kerja sama dengan
perguruan tinggi untuk melakukan riset terapan yang dapat
dimanfaatkan langsung oleh industrinya.

Untuk menunjang program ACMI, kegiatan riset yang bertujuan
untuk meningkatkan keamanan dan mutu makanan tradisional serta
mengkaji khasiatnya perlu diprioritaskan. Dengan demikian
makanan tradisional dapat ditingkatkan gengsinya, dan dikem-
bangkan perdagangannya secara nasional maupun internasional
dalam rangka menyongsong era globalisasi.
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